





A. Latar Belakang 
Masa anak-anak merupakan masa penting dalam proses pertumbuhan. 
Masa anak-anak adalah masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahapan 
kehidupan yang menentukan perkembangan anak selanjutnya. Pada dasarnya 
dunia anak-anak adalah bermain. Bermain merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan dan cenderung merupakan kebutuhan dasar 
(Mawaddah, 2011). 
Permainan  tradisional  merupakan permainan  daerah  yang  tiap  
daerahnya  memiliki  tata  cara  dan  permainan  yang berbeda-beda  bermain 
secara aktif melalui permainan tradisional mendorong anak mampu berubah 
menyesuaikan diri saat bermain, gerakan menjadi lentur, dan mampu 
mengikuti berbagai aturan yang dibuat dengan cara-caranya sendiri. Dalam 
kehidupan sehari-hari dunia anak tidak terlepas dari permainan tradisional 
apalagi pada anak TK yang sangat tidak mungkin diperbolehkan membawa 
handphone ke sekolah ( Dilanisa, 2011). 
Walaupun pada zaman sekarang ini permainan tradisional kurang 
diminati anak-anak, mereka lebih tertarik dengan permainan modern seperti 
play station, game online, dan game di handphone dan membuat beberapa 
anak TK kurang melakukan aktifitas fisik dikarenakan mereka terpaku 
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terhadap permainan modern yang tidak membutuhkan gerakan banyak untuk 
memainkannya (Anwar, 2011). Bermain secara pasif akan mempengaruhi 
proses tumbuh kembang anak dan akan memungkinkan terjadinya gangguan 
perkembangan. Sekitar 80% anak yang mengalami gangguan perkembangan 
juga mengalami kesulitan dalam pola pengaturan keseimbangan tubuh 
(Mawaddah, 2011).  
Gaya hidup kurang gerak dapat menimbulkan masalah-masalah 
kesehatan seperti obesitas karna anak cenderung tidak banyak melakukan 
kegiatan yang melibatkan aktifitas fisik. Kebiasaan kurang gerak memang 
banyak dikaitkan dengan semakin meningkatnya jumlah anak-anak yang 
mengalami overweight atau obesitas. Studi yang dilakukan The American 
Journal of Human Biology menunjukkan, anak-anak yang menghabiskan 75 
persen waktu mereka dengan aktivitas kurang gerak memiliki risiko sembilan 
kali lebih besar mengalami kurangnya koordinasi motorik dibanding anak-
anak sebaya yang melakukan aktivitas fisik (Rachmah Laksmi Ambardini, 
2009). 
Untuk mengatasi masalah di atas, dibutuhkan upaya dalam 
meningkatkan keseimbangan pada anak TK. Salah satu alternatif untuk 
memecahkan masalah ini ialah dengan memberikan bentuk aktivitas fisik baru 
yang mampu menarik minat dan membangkitkan semangat anak seperti diajak 
untuk bermain dalam berolahraga, sehingga nantinya dapat berlatih dengan 
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bersungguh-sungguh  dalam pelatihan olahraga bersama guru olahraga 
(Winartha, 2015).  
 ﴿ َكََلدَعَف َكٰى َّوَسَف َكَقَلَخ يِذَّلٱ٧  :راطفنلاا [ ﴾7 ] 
 
"Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang".  (QS al-Infithaar: 7).  
Dari ayat tersebut Allah menciptakan dan menyempurnakan tubuh 
manusia seimbang. Kesimbangan tubuh manusia terdiri dari integrasi yang 
kompleks dari system sensorik (somatosensoris, vestibular, visual) dan 
musculoskeletal (otot, sendi, jaringan lunak) yang kerjanya diatur oleh otak 
terhadap respon atau  internal dan eksternal tubuh. Bagian otak yang mengatur 
meliputi basal ganglia, cerebellum, area asosiasi (Batson, 2009).  
Keseimbangan menjadi masalah penting, jika keseimbangan seseorang 
tidak bagus maka akan berpengaruh dalam melakukan kegiatan sehari-hari  
misalnya, berjalan, melompat dan berlari akan sangat susah dilakukan karena 
keseimbangan yang dimiliki seseorang tersebut tidak terlalu bagus.  Penyebab 
dari anak yang kurang seimbang yaitu dapat menganggu proses belajar dan 
cenderung tidak aktif terhadap respon yang diberikan dari sang guru kepada 
murid. Ini akan menjadi masalah bagi seorang anak ketika keseimbangan 
mereka tidak begitu bagus, sering jatuh, tidak mampu menjaga keseimbangan 
diri sendiri yang kemudian akan mempengaruhi dirinya untuk menjauhi 
lingkunganya (suhartini, 2013). 
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Tujuan dari tubuh mempertahankan keseimbangan adalah menyangga 
tubuh melawan grafitasi dan faktor ekstenal lain, untuk mempertahankan 
pusat masa tubuh agar seimbang dengan bidang tumpu, serta menstabilisasi 
bagian tubuh ketika bagian tubuh lain bergerak. Pada dasarnya dengan adanya 
keseimbangan akan muncul berbagai manfaat, manfaat keseimbangan akan 
mempermudah performa gerak di dalam cabang olahraga begitu pula dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga saat keseimbangan anak baik maka akan baik 
pula pergerakan dalam melakuakan performa gerak (Brown and Eason,2006). 
Iswinarti (2010) menemukan bahwa di antara 34 permainan tradisional 
yang teridentifikasi, permainan tradisional engklek  merupakan permainan 
tradisional yang paling dikenal oleh anak dan mempunyai prosedur yang 
paling berfariasi dan paling komplek. Mengingat bahwa makin banyak 
permasalahan keseimbangan yang terjadi pada anak TK  sehingga diperlukan 
alternatif  pemberian bantuan atau terapi untuk membantu mengatasi 
permasalahan anak TK yaitu dengan permainan engklek (Santrock, 2015). 
Penelitian ini didasari oleh penelitian seblumnya yang telah menemukan 
bahwa permainan tradisional engklek merupakan permainan yang mempunyai 
prosedur dan bentuk permainan yang bervariasi, komplek, dan paling terkenal 
oleh anak dibandingkan dengan permaianan tradisional lainnya. Dapat 
meningkatkan keseimbangan dengan seringnya bermainan engklek kurang 
lebih 3x dalam seminggu (Iswinarti,2010). 
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         Berdasarkan penjelasan dari urain di atas peneliti tertarik mengambil 
judul “Pengaruh  Permainan Tradisional Engklek terhadap Keseimbangan 
Anak Usia 4-6 Tahun di  TK Pertiwi 1”. 
B. Rumusan Masalah 
 Adakah pengaruh permainan tradisional engklek terhadap 
keseimbangan anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi 1 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui adanya pengaruh permainan tradisional engklek 
terhadap keseimbangan anak usia 4-6 tahun di TK Pertiwi 1 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
       Menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh permainan 
tradisional engklek terhadap keseimbangan anak usia 4-6 tahun di TK 
Pertiwi 1. 
a. Profesi Fisioterapi, menambah informasi tentang permainan 
tradisional terhadap keseimbangan anak 
b. Peneliti, sebagai bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya sehingga 
didapatkan hasil yang lebih mendalam. 
c. Masyarakat umum sebagai informasi tentang pengaruh permainan 
tradisional engklek terhadap keseimbangan anak usia 4-6 tahun. 
